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“In Deo speramus”

(Kami berharap dalam Tuhan)

“Mintalah, maka akan diberikan padamu; carilah, maka kamu akan mendapat;
ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu”

(Matius 7:7)

“Janganlah hendaknya kamu khawatir tentang apa pun juga, tetapi nyatakanlah
dengan segala hal keinginan kepada Allah dengan doa dan pemohonan dengan

ucapan syukur”

(Filipi 4:6)

“Karena masa depan sungguh ada, dan harapan tidak akan hilang”

(Amsal 23;18)

“Aku adalah anak pertama, tempat lahirnya harapan, dan tumpuan awal keluarga.
Menjadi anak pertama mengajarkanku bahwa kedewasaan bukan soal usia, tapi

tanggung jawab yang dipikul tanpa banyak kata.”

“Skripsi bukan hanya soal hasil, tetapi tentang proses belajar mengahadapi diri
sendiri. Bukan karena aku hebat, tapi karena aku memilih untuk terus melangkah”

Terpujilah Nama Tuhan
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ABSTRAK

Blandina Della Riska, 2025, Makna Simbol dan Nilai-nilai dalam Tenun Ikat Suku
Dayak Iban Sungai Utik, Desa Batu Lintang, Kecamatan Embaloh Hulu,
Kabupaten Kapuas Hulu. Tugas akhir, Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia STKIP Persada Khatulistiwa Sintang. Pembimbing I : Dr. Yusuf
Olang, M.Pd Pembimbing II : Yudita Susanti, S.S., M.Pd.

Kata Kunci:Makna Simbol, Nilai, Tenun Ikat, Dayak Iban

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh simbol yang berhubungan dengan makna,
hubungan simbol dan makna saling melengkapi. Simbol merupakan lambang
sedangkan makna merupakan arti dari simbol tersebut. Simbol dan makna tersebut
ditemukan dalam tenun ikat Suku Dayak Iban Sungai Utik di Desa Batu Lintang,
Kecamatan Embaloh Hulu, Kabupaten Kapuas Hulu. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan makna simbol dan nilai-nilai dalam tenun ikat suku Dayak Iban
Sungai Utik. Metode yang digunakan adalah kualitatif, dengan pendekatan
etnografi. Bagi suku Dayak Iban, tenun ikat bukan hanya sekadar kain, tetapi juga
berhubungan dengan makna spiritual dan sosial. Dari hasil penelitian, tenun ikat
Suku Dayak Iban Sungai Utik ada 22 motif yaitu (1) Pucuk Rebung, (2) Ribai, (3)
Penyandeh Ngelai, (4) Nabau/Naga, (5) Randau Entimau, (6) Padung Kumang, (7)
Remang Rarat, (8) Baya/Buaya, (9) Sepapat (Kunang-kunang), (10) Jelu Aji, (11)
Rusa, (12) Sampan Laju, (13) Rambai Kemiding, (14) Dulang Uduk, (15) Akar
Kelait, (16) Tumpa Lengan, (17) Bebuli, (18) Daun Tekup Daup, (19) Gelung
Kelindang, (20) Pintu Apai Sali, (21) Sintau Kemarau dan (22) Dulang Tapang.
Tenun ikat Suku Dayak Iban Sungai Utik memiliki 22 makna simbol yaitu (1)
pertumbuhan; (2) roh penolong; (3) hubungan dunia manusia dan dunia roh; (4)
perlindungan; (5) hubungan manusia dengan alam; (6) status perempuan terhormat;
(7) komunikasi spiritual dengan alam dan roh leluhur; (8) kekuatan; (9) cahaya
dalam kegelapan; (10) perlindungan; (11) kebijaksanaan; (12) perjalanan hidup;
(13) penghormatan terhadap alam; (14) kesederhanaan; (15) ketahanan; (16) peran
dan status perempuan Iban); (17) keseimbangan; (18) potensi yang tersembunyi;
(19) harapan baru; (20) batas antara dunia manusia dan dunia roh); (21)
perlindungan terhadap lingkungan); dan (22) kekuatan alam. Serta 7 nilai dalam
tenun ikat Suku Dyak Iban Sungai Utik yaitu (1) nilai spiritualitas dan kehidupan
alam; (2) nilai kekeluargaan; (3) nilai kehormatan dan kebanggan; (4) nilai
keindahan dan kreativitas (5) nilai pendidikan dan pelestarian budaya; (6) nilai
keseimbangan; dan (7) nilai keberkahan dan perlindungan. Kesimpulan dari hasil
penelitian ini, tenun ikat dalam Suku Dayak Iban Sungai Utik ada 22 motif dan 7
nilai. Penelitian ini dapat diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia jenjang SMP pada materi teks deskriptif yaitu membuat teks deskriptif
motif tenun ikat Suku Dayak Iban Sungai Utik.
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ABSTRACT

Blandina Della Riska, 2025. The Meaning of Symbols and Values in the Ikat
Weaving of the Dayak Iban Tribe of Sungai Utik, Batu Lintang Village, Embaloh
Hulu Subdistrict, Kapuas Hulu Regency. Final Project, Indonesian Language and
Literature Education Study Program, STKIP Persada Khatulistiwa Sintang.
Advisor I: Dr. Yusuf Olang, M.Pd. Advisor II: Yudita Susanti, S.S., M.Pd.

Keywords: Symbolic Meaning, Values, Ikat Weaving, Dayak Iban

This research is based on the concept that symbols are closely related to meaning,
where symbols and their meanings complement each other. A symbol is a
representation, while meaning is the interpretation of that symbol. These symbolic
meanings are found in the ikat weaving of the Dayak Iban tribe in Sungai Utik,
Batu Lintang Village, Embaloh Hulu Subdistrict, Kapuas Hulu Regency. The aim
of this study is to describe the symbolic meanings and values contained in the ikat
weaving of the Dayak Iban community in Sungai Utik. The method used is
qualitative with an ethnographic approach. For the Dayak Iban people, ikat
weaving is not merely a fabric, but it also holds spiritual and social significance.
The findings of the study identified 22 weaving motifs: (1) Pucuk Rebung, (2) Ribai,
(3) Penyandeh Ngelai, (4) Nabau/Dragon, (5) Randau Entimau, (6) Padung
Kumang, (7) Remang Rarat, (8) Baya/Crocodile, (9) Sepapat (Firefly), (10) Jelu
Aji, (11) Deer, (12) Sampan Laju, (13) Rambai Kemiding, (14) Dulang Uduk, (15)
Akar Kelait, (16) Tumpa Lengan, (17) Bebuli, (18) Daun Tekup Daup, (19) Gelung
Kelindang, (20) Pintu Apai Sali, (21) Sintau Kemarau, and (22) Dulang Tapang.
Each motif carries symbolic meanings such as: (1) growth, (2) protective spirits,
(3) connection between human and spiritual realms, (4) protection, (5) harmony
with nature, (6) status of honorable women, (7) spiritual communication with
nature and ancestors, (8) strength, (9) light in darkness, (10) protection, (11)
wisdom, (12) life’s journey, (13) respect for nature, (14) simplicity, (15) resilience,
(16) role and status of Iban women, (17) balance, (18) hidden potential, (19) new
hope, (20) boundary between human and spiritual worlds, (21) environmental
protection, and (22) natural power. Additionally, the ikat weaving embodies seven
core values: (1) spirituality and harmony with nature, (2) family values, (3) honor
and pride, (4) aesthetics and creativity, (5) education and cultural preservation, (6)
balance, and (7) blessing and protection. The conclusion from the results of this
study is that the ikat weaving of the Iban Dayak Tribe of Sungai Utik has 22 motifs
and 7 values. This research can be applied in Indonesian language teaching at the
junior high school level, particularly in descriptive text material by creating
descriptive texts about the ikat weaving motifs of the Dayak Iban tribe in Sungai
Utik.
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